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ABSTRAK

ANALISIS DAN RANCANGAN TEKNIS KEMANTAPAN LERENG 
MENGGUNAKAN METODE PROBABILISTIK STUDI KASUS 

LERENG TAMBANG PIT 411 PT. NUSANTARA TERMAL COAL 
SJTE MUARO BUNGO JAMBI

Sodikin Mandala P, 03091002035, 2013, 150 Halaman

Analisis dan rancangan teknis kemantapan lereng saat ini banyak menggunakan 
metode analisis kovensional deterministik dalam memperlakukan parameter masukan dengan 
menggunakan nilai rata-rata sebagai estimasi nilai yang mewakili seluruh variasi dan 
ketidakpastian akan parameter masukan. Sedangkan seluruh data dari range minimum 
sampai maksimum memiliki pengaruh sebagai nilai yang mewakili parameter masukan 
sehingga parameter output yang dihasilkan berupa faktor keamanan (FK) tidak pada tingkat 
kepercayaan yang tinggi dalam menggambarkan kondisi stabil atau tidak stabilnya lereng 
yang dianalisis.

Solusi dari permasalahan diatas yaitu menggunakan metode probabilistik (statistik) 
dimana seluruh nilai dari parameter masukan dan faktor keamanan itu sendiri dianggap 
sebagai parameter yang memiliki pengaruh dalam menentukan kestabilan suatu lereng. 
Metode ini dapat mengatasi permasalahan variasi dan ketidakpastian nilai parameter 
masukan dengan melakukan pengacakan variabel dari nilai-nilai parameter masukan 
menggunakan sampling probabilistik seperti simulasi monte carlo sampai iterasi 10000 
untuk mendapatkan variabilitas parameter masukan serta mengghasilkan 10000 faktor 
keamanan. Parameter output yang dihasilkan yaitu probabilitas kelongsoran (PK) yang 
diestimasi dari perbandingan antara jumlah FK < 1,0 dengan seluruh nilai FK yang 
dihasilkan dari sampling probabilitas.

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu melakukan analisis kestabilan lereng 
menggunakan metode probabilistik terhadap kasus longsoran lereng di sidewall dan lereng 
stabil di highwall Pit 411 PT.Nusantara Termal Coal (PT.NTC) serta merancang ulang 
lereng sidewall dan highwall yang berada dalam kondisi tidak stabil. Selain dari pada itu 
pada penelitian ini juga dilakukan rancangan teknis kemantapan lereng tunggal (single), 
multi jenjang (inter-ramp), dan keseluruhan (<overall) di Pit 411 menggunakan metode 
probabilistik berupa tinggi dan sudut kritis lereng yang

Kesimpulan yang didapat yaitu longsoran sidewall menunjukan ketidakstabilan pada 
kondisi muka air tanah setengah jenuh sampai jenuh dan analisis lereng highwall 
menunjukan ketidakstabilan pada kondisi muka air tanah jenuh serta hasil analisis rancangan 
teknis kemantapan lereng Pit 411 menggunakan metode probabilistik menunjukan pada 
kondisi jenuh lereng overall yang aman untuk lereng highwall dengan tinggi mencapai 80 m 
yaitu pada sudut 20 sedangkan lereng lowwall yaitu pada sudut 13°, Lereng single highwall

Pada SUdUt 50 sed*n8kan lowwall pada sudut 30°, dan lereng inter-ramp 
highwall 40 m yaitu pada sudut 33° sedangkan lereng lowwall yaitu pada sudut 13°.

Kata kunci: Metode probabilistik, probabilitas kelongsoran

aman.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kestabilan lereng tambang merupakan isu penting saat ini mengingat sebagian 

besar perusahaan tambang meningkatkan produksinya sehingga mengharuskan 

pelebaran dan pendalaman penggalian, tidak terkecuali hal ini dilakukan oleh PT. 

Nusantara Termal Coal (PT.NTC) di Pit 411 Site Muaro Bungo Jambi. Hal ini 

mengakibatkan kedalaman Pit mencapai elevasi 70 m dari elevasi topografi awal 

yaitu 145 m serta ketinggian lereng tunggal mencapai 30 m dan lereng overall 

mencapai 70 m. Semakin dalam serta curamnya lereng pada tambang Pit 411 

meningkatkan resiko akan terjadinya longsor, hal ini terbukti dengan kelongsoran 

dampak rendah sampai menengah kerap terjadi di Pit 411 serta terhitung pada periode 

waktu Januari-April 2013 terjadi tiga longsoran yaitu dua longsoran di lereng lowwall 

dan satu longsoran di lereng sidewall.

Permasalahan ini tentunya membutuhkan suatu analisis kestabilan lereng 

untuk mendapatkan geometri lereng yang aman. Analisis kestabilan lereng tambang 

saat ini banyak menggunakan metode analisis kovensional deterministik dalam 

memperlakukan parameter masukan (kohesi, sudut geser dalam, dan bobot isi) dan 

parameter output faktor keamanan. Analisis ini menganggap parameter masukan 

tidak memiliki variabilitas yang tinggi seperti nilai parameter yang mewakili diambil 

dari nilai rata-rata seluruh data yang tersedia sedangkan seluruh nilai dari minimum 

sampai maksimum mempunyai peluang untuk mewakili parameter masukan tersebut. 

Kondisi ini membuat optimalisasi dari analisis kestabilan lereng tidak pada tingkat 

kepercayaan yang tinggi mengingat bervariasinya nilai parameter masukan disetiap 

titik dan kedalaman serta ketidakpastian dalam parameter masukan.
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Solusi dari permasalahan diatas yaitu menggunakan metode probabilistik 

(statistik) dimana seluruh nilai dari parameter masukan dan faktor keamanan itu 

sendiri dianggap sebagai parameter yang memiliki pengaruh dalam menentukan 

kestabilan suatu lereng. Metode ini dapat mengatasi permasalahan variasi dan 

ketidakpastian parameter masukan dengan melakukan pengacakan variabel dari nilai- 

nilai parameter masukan menggunakan sampling probabilistik seperti simulasi monte 

carlo sampai iterasi 10000 untuk mendapatkan variabilitas parameter masukan serta 

mengghasilkan 10000 faktor keamanan. Parameter output yang dihasilkan yaitu 

probabilitas kelongsoran (PK) yang diestimasi dari perbandingan antara jumlah FK < 

1,0 dengan seluruh nilai FK yang dihasilkan dari sampling probabilitas.

Longsoran di lereng sidewall dan lereng highwall yang stabil di Pit 411 

digunakan sebagai studi kasus untuk analisis kemantapan lereng menggunakan 

metode probabilitik untuk menentukan kondisi muka air tanah pada umumnya serta 

meredesain lereng sidewall dan highwall yang berada pada kondisi tidak stabil. Selain 

dari pada itu analisis juga dilakukan untuk memberikan rancangan teknis kemantapan 

lereng tunggal (single), multi jenjang {inter-ramp), keseluruhan (overall) Pit 411 

berupa tinggi dan sudut kritis lereng.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat penelitian pada skripsi ini diantaranya: 

Memperoleh nilai parameter masukan (kohesi (c), sudut geser dalam (<j>), dan unit

weight (p)) yang baik digunakan untuk analisis dan rancangan kestabilan lereng 

Pit 411 menggunakan metode probabilistik.

Melakukan analisis kestabilan lereng terhadap longsoran di lereng sidewall dan 

lereng highwall yang masih stabil untuk mendapatkan kondisi muka air tanah dan 

rekomendasi untuk lereng sidewall dan lereng highwall agar tetap berada dalam 

kestabilan menggunakan metode probabilistik.

1.

2.

3. Memberikan rancangan teknis kemantapan lereng berupa geometri 1ereng yang
untuk lereng tunggal (single slope), lereng multi jenjang (inter-ramp) danaman
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Pit 411 menggunakan metodelereng keseluruhan (overall slope) di area 

probabilistik.

1.3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada skripsi ini diantaranya:

2. Bagaimanan hasil analisis parameter masukan (kohesi, sudut geser dalam, dan 

bobot isi) yang baik digunakan untuk analisis kestabiilan lereng Pit 411 

menggunakan metode probabilistik?

3. Bagaimana hasil analisis kestabilan lereng menggunakan metode probabilistik 

terhadap kasus longsoran di lereng sidewall dan lereng yang masih stabil di 

highwall serta solusi dan rerkomendasi apa yang dapat diberikan untuk kasus 

longsoran sidewall dan lereng highwall yang masih stabil?

4. Bagaimana hasil rancangan teknis kemantapan lereng untuk lereng tunggal 

(single•), multi jenjang (inter-ramp), dan keseluruhan (overall) Pit 411?

1.4. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah menganalisis kestabilan lereng 

menggunakan metode probabilistik untuk memberikan solusi dari permasalahan 

longsoran yang teijadi di Pit 411. Analisis terlebih dahulu dilakukan terhadap lereng 

yang sudah tersedia seperti kasus longsoran di sidewall dan lereng yang masih stabil 

di highwall. Selain dari pada itu juga akan dilakukan analisis untuk memberikan 

rancangan teknis kemantapan lereng yang belum tersedia berupa geometri yang

untuk lereng tunggal (single), multi jenjang (inter-ramp), dan keseluruhan (overall) di 
Pit 411.

aman
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